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ABSTRAK 

 Analisis Pressure Build Up pada sumur “ASR-06” dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

fluida yang berada di reservoir. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tekanan yang berada pada 

reservoir.  Uji tes tekanan kemudian dianalisa menggunakan pressure derivative dan horner plot. Hasil 

dari analisis ini dapat diketahui bahwa sumur “ASR-06” mengalami penurunan kompresibilitas fluida 

sehingga menyebabkan terjadinya penyimpangan pada pembacaaan kurva pressure derivative pada 

early time region. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya fluida gas dan fluida liquid yang mengalir 

secara bersamaan. kedalam tubing dan mengakibatkan berkurangnya ruangan untuk fluida gas untuk 

mengalir didalam ruang tertutup. Fenomena changing wellbore storage akan mengakibatkan anomali 

pembacaan tekanan lubang sumur menjadi lebih tinggi daripada tekanan formasi pada waktu awal. 

Pada hasil pembacaan pressure build-up dengan metode pressure derivative didapatkan nilai skin dan 

permebabilitas yaitu 2.15 mD dan 4.75.Pada metode horner juga dilakukan perhitungan untuk 

mengkalkulasikan nilai permeabilitas dan skin yang dilakukan pada middle time region dengan hasil 

2.18 mD untuk permeabilitas dan +3.80 untuk  nilai Skin. Hasil skin yang positif menunjukkan perlu 

adanya stimulasi untuk mengurangi nilai skin tersebut agar permeabilitasnya dapat meningkat 

 

Kata kunci:  Skin, Pressure Derivative, Permeabilitas 

 

ABSTRACT 

 Pressure Build Up analysis on the well "ASR-06" was carried out to determine the 

characteristics of the fluid in the reservoir.This analysis is performed to determine the pressure in the 

reservoir. The pressure test was then analyzed using a pressure derivative and a horner plot.The 

results of this analysis showed that the well "ASR-06" experienced a decrease in the compressibility 

of the fluid causing a deviation in the pressure derivative curve reading in the early time region. This 

can occur due to the presence of gas fluid and liquid fluid flowing simultaneously. into the tubing and 

results in less room for the gaseous fluid to flow in the enclosed space. The phenomenon of changing 

wellbore storage will result in anomalous reading of the wellbore pressure being higher than the 

formation pressure at the initial time.In the pressure build-up reading using the pressure derivative 

method, the skin and permeability values were 2.15 mD and 4.75.In the Horner method, calculations 

are also carried out to calculate the permeability and skin values carried out in the middle time 

region with a result of 2.18 mD for permeability and +3.80 for the Skin value. Positive skin results 

indicate the need for stimulation to reduce the value of the skin so that its permeability can increase 
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PENDAHULUAN  
 Analisis pressure build up digunakan 

untuk mengetahui kondisi reservoir pada 

lapisan produktif pada sumur ASR 06. Sumur 

ASR 06 mencapai TD pada MD 3384 ft dan 

menemukan reservoir gas potensial pada zona 

F20.  Metode yang digunakan yaitu pressure 

derivative (Bourdet, D 2003)  dengan 

perangkat lunak dan horner plot untuk 

menentukan parameter reservoir dengan 

menganalisa aliran radial pada middle time 

region untuk dapat menentukan nilai 

permeabilitas (k), faktor kerusakan formasi 

(skin). 
 

METODOLOGI 

Analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan analisa pressure derivative 

(Bourdet, D 2003)(Ginting dkk 2020) yang 

dilakukan Pada middle time section. 

digunakan metode horner dengan memplot 

nilai pseudopressure (ѰP) (Al-hussainy and 

Ramey, 1966)  vs time pada semilog scale 

yang digunakan untuk menentukan parameter-

parameter reservoir seperti nilai permeabilitas 

(k) dan faktor kerusakan formasi (skin). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pengujian yang dilakukan pada Sumur 

“ASR-06” dilakukan analisis Pressure Build-

Up yang dimana pengujian merekam data 

kenaikan tekanan pada saat sumur dalam 

keadaan tidak berproduksi. Pada hasil 

pengujian didapatkan data berupa tekanan, 

temperatur, dan waktu. Parameter data 

reservoir untuk melakukan analisis pressure 

build up test. (Yulianto,et al, 2015) 

 

Tabel 1 Data Reservoir Sumur ASR-06 

 

Data Sumur Nilai Satuan 

Pressure 

reservoir 
1247,80 psia 

Temperature 

reservoir 
593,80 ºR 

Pwf 359,424 Psia 

Laju alir (Qg) 2101,4 MSCFD 

Jari-jari sumur 

(rw) 
0,25 Ft 

Porositas (ф) 0,326  

Production time 

(tp) 
22,32 hours 

Kedalaman 3094 ft 

Ct 0,000003 1/psi 

 

Parameter reservoir ASR-06 diatas 

setelah itu dapat digunakan sebagai data awal 

saat akan dilakukan analisis dengan 

menggunakan perangkat lunak. Apabila 

parameter data reservoir yang diperlukan pada 

analisis ini sudah dimasukkan ke dalam 

perangkat lunak, maka  dibutuhkan juga data 

tekanan dan waktu yang merupakan hasil 

perekaman yang dilakukan pada saat uji 

pressure build up berlangsung dan dibutuhkan 

juga data laju alir. Dari hasil pengujian 

tersebut dihasilkan berupa pressure derivative 

pada (Gambar 2) berikut. 
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Gambar 2 Type Curve Derivative 

Pada (Gambar 2) terlihat bahwa kurva 
derivative terdapat anomali dimana kurva 
derivative (merah) memotong kurva gringarten 
(hijau).Berikut merupakan (Gambar 3) untuk 
menunjukan adanya anomaly pada type curve 
derivative. 
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Gambar 3 Anomaly Type Curve 

 

Pada (Gambar 3) ini terlihat bahwa 

benar adanya anomali pada kurva derivative. 

Hal ini disebabkan karena adanya Phase 

redistribution yang dimana kejadian ini terjadi 

dikarenakan pada saat sumur dalam keadaan 

shut-in well fluida berupa gas dan liquid 

bergerak masuk kedalam tubing secara 

bersamaan. Pada saat yang bersamaan efek 

gravitasi yang terjadi didalam lubang sumur 

menyebabkan fluida liquid yang memiliki 

kompresibilitas rendah akan kembali jatuh dan 

fluida gas tetap bergerak naik yang kemudian 

membuat tidak adanya ruangan untuk ekpansi 

gas dalam ruang tertutup. Ketika fenomena ini 

terjadi tekanan pada lubang sumur akan 

menjadi lebih besar daripada tekanan formasi 

dikarenakan adanya akumulasi gas didalam 

lubang sumur. 

Pada hasil derivative (Gambar 3) 

setelah early time period ini akan memasuki 

middle time period yang digunakan untuk 

menentukan reservoir model. Pada middle time 

period ini model reservoir pada hasil 

pengujian sumur “ASR-06” merupakan 

Homogeneous reservoir. 

Berikut merupakan (Gambar 4) yang 

menunjukan hasil derivative yang membagi 

antara section waktu pada early time region 

dan middle time region. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Middle Time Region 

 Pada (Gambar 4) diatas dapat dilihat terdapat 

garis putus-putus yang menggambarkan bahwa 

periode aliran radial flow sudah dimulai saat 

Horner time ratio menunjukan pada waktu 

1.796 hr (HTR). 

 Pada section radial flow (Middle time 

ratio) juga dapat dibuktikan dengan membuat 

kurva semilog untuk menentukan tidak adanya 

gangguan dari reservoir yang terjadi pada 

periode waktu tersebut (Gambar 5). Pada 

section waktu late time region tidak adanya 

ditemukan batasan dari reservoir kemungkinan 

adanya batasan pembacaan dari alat sehingga 

batasan reservoir tidak terbaca. Pada (Gambar  
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5) dapat dilihat bahwa dari hasil pembacaan 
radial flow pada middle time region yang 
ditunjukan dengan semilog plot terdapat garis 
lurus yang tidak memiliki simpangan sampai 
nilai (HTR = 1). Hal ini dapat menunjukan 
bahwa boudary dari reservoir ini adalah 
Infinite. 

Gambar 5 Semilog Plot 

 

Selanjutnya dilakukan analisa untuk 

menentukan nilai parameter reservoir dapat 

dilakukan dengan menganalisa tahap middle 

time yang digunakan untuk menentukan nilai 

permeabilitas (k), dan faktor kerusakan 

formasi (s) , didapatkan nilai pada tabel 2 

 

Tabel 2 Hasil analisa Perangkat Lunak 

Parameter Nilai Satuan 

Permeabilitas 

(k) 
2,15 md 

Skin (s) 4,75  

 
 Pada analisis selanjutnya digunakan 
metode horner plot yang dilakukan dengan 
cara memplot antara pseudopressure (ѰP) vs 
time pada semilog scale. Untuk menentukan 
nilai dari pseudopressure (ѰP) dibutuhkan 
nilai dari pseudo critical pressure dan pseudo 
critical temperature, didapatkan total nilai 

YiTci disebut dengan 𝑇𝑝𝑐 dengan nilai 363,86 

R dan nilai YiPci disebut dengan 𝑃𝑝𝑐 dengan 

nilai 689,86 psia. Data 𝑇𝑝𝑐 dan 𝑃𝑝𝑐 digunakan 

sebagai data pendukung yang digunakan 
untuk menentukan nilai dari gas deviation 
factor (Z) yang dikalkulasikan dengan 
menggunakan Dranchuk method. (Ahmed, T. 
2001)  
 Nilai dari pseudopressure (ѰP) dapat 
ditentukan melalui perhitungan yang 
dilakukan secara berurutan. Pada perhitungan 

untuk menentukan nilai pseudopressure 
(Ѱ(P)) (Al-hussainy and Ramey, 1966)  harus 
dikoreksi dengan nilai viskositas (µ) dan gas 
deviation factor (Z).  
 Pada perhitungan pseudopressure 
(Ѱ(P)) digunakan asumsi tekanan yang 
dikalkulasikan untuk mendapatkan persamaan 

yang berguna dalam menghitung nilai 
pseudopressure (Ѱ(P)). Kemudian nilai dari 

pseudopressure (ѰP) akan diplot dengan nilai 
tekanan sebenarnya sehingga didapatkan 
kurva pseudopressure (ѰP) vs pressure. 
Berikut (Gambar 6) adalah bentuk kurva 

antara pseudopressure (ѰP) vs pressure 

 

Gambar 6 pseudopressure (ѰP) vs pressure 

 
Dari hasil plot antara nilai 

pseudopressure (ѰP) vs pressure didapatkan 
nilai persamaan yang dapat digunakan untuk 
menentukan nilai pseudopressure (ѰP) yang 
dapat digunakan pada semilog plot. 

Kemudian setelah mendapatkan nilai 
pseudopressure (ѰP) kemudian nilai tersebut 
dilakukan plot antara nilai pseudopressure 
(ѰP) vs HTR Berikut (Gambar 7) adalah 
bentuk kurva semilog pseudopressure (ѰP) vs 
HTR.. 
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Gambar 7 Semilog Plot 

Dari (Gambar 7) diatas dapat terlihat 

terdapatnya garis lurus yang menunjukan 

adanya aliran radial flow. Pada analisa radial 

flow ini dapat digunakan untuk menentukan  

permeabilitas (k) dan factor kerusakan formasi 

(s). Hal ini disebabkan karena pada aliran 

radial tidak dipengaruhi oleh apapun yang 

berada dalam reservoir. Nilai yang didapat 

pada perhitungan metode horner plot yaitu  

Permeabilitas, skin berturut -turut 2,18 mD 

dan 3,81 
 

KESIMPULAN 

Hasil analisis pressure build up yang 

dilakukan dengan menggunakan horner dan 

pressure derivative dapat diambil kesimpulan 

bahwa pada sumur ASR-06 pada early time 

terdapat efek Changing wellbore storage yang 

kemungkinan dipengaruhi dengan adanya 

aliran liquid dan gas yang bergerak secara 

bersamaan, Pada tahap middle time terdapat 

aliran radial yang tidak berujung sehingga 

menyebabkan pembacaan dari hasil uji ini 

adalah infinite acting. Nilai parameter 

reservoir dapat dilakukan dengan menganalisa 

tahap middle time didapatkan skin dan 

permeabilitas berturut-turut 2.15 mD dan 4.75 

ditunjukan dengan nilai permeabilitas yang 

kecil dan nilai skin yang cukup tinggi. Pada 

metode horner juga dilakukan perhitungan 

untuk mengkalkulasikan nilai permeabilitas 

dan skin yang dilakukan pada middle time 

region dengan hasil 2.18 mD untuk 

permeabilitas dan +3.80 untuk  nilai Skin 

Saran yang dapat diberikan perlu adanya 

stimulasi untuk mengurangi nilai skin tersebut 

agar permeabilitasnya dapat meningkat 
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